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ABSTRAK: Beberapa lokasi di Pulau Bali dilaporkan memiliki potensi alga hijau atau chlorophyta 
dari jenis Ulva Sp. Namun, pemanfaatan ekonominya masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan 
melakukan identifikasi morfologi, karakteristik perairan, dan potensi pengembangan ekonomi Ulva 
Sp. di Pulau Bali. Pengambilan sampel dilakukan pada delapan lokasi yang terdapat di Kabupaten 
Jembrana, Buleleng, dan Kota Denpasar. Setiap lokasi memiliki 3 stasiun pengambilan sampel 
dengan luasan 30x30 cm per stasiun. Pengamatan morfologi pada sampel Ulva sp. dilakukan secara 
visual/manual terkait bentuk, ukuran, dan warna talus. Parameter karakteristik perairan yang 
dianalisis yaitu suhu, pH, salinitas, DO, jenis substrat, dan kondisi liangkungan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 4 morfologi talus berbeda yang ditemukan yaitu talus pipih, 
bermembran, dan transparan ditemukan di satu lokasi; talus pipih, kaku, dan hijau keperakan 
ditemukan di lima lokasi, talus tabung, kusut dan bergerigi ditemukan di tiga lokasi; serta talus 
tabung, lurus, dan bercabang ditemukan di dua lokasi. Parameter kualitas air di lokasi tumbuhnya 
Ulva seperti suhu berkisar antara 26,5-30,7 OC, DO 6,3-10,2 mg/l, salinitas 29,5-31,5 ppt, pH 7,94-
8,25. Ulva sp. ditemukan di wilayah pantai yang masih terpengaruh pasang surut dengan substrat 
berupa pasir, pasir berbatu, atau hamparan batu karang. Pemanfaatan Ulva secara ekonomis oleh 
masyarakat masih terbatas pada jenis Ulva dengan talus pipih, bermembran, dan transparan serta 
talus pipih, kaku, dan hijau keperakan, yang digunakan untuk pakan abalon (ulva segar) dan dijual 
ke industri (ulva kering), Harga Ulva segar berkisar Rp 2.000,- s.d Rp 5.000,-, harga Ulva kering 
berkisar antara Rp 3.000 s.d Rp 15.000,-.  
 
Kata kunci: Alga hijau; Kualitas Air; Potensi Ekonomi; Substrat; Talus. 

 
Profiling Morphology, Waters Characteristic, and Potential Economy Ulva Sp. in Bali 

 
ABSTRACT: Several locations in Bali are reported to have the potential for green algae or 
chlorophyta from Ulva Sp. However, it’s economic utilization is still not optimal. This study aims to 
identify the morphology, water characteristics, and economic development potential of Ulva Sp. in 
Bali. Sampling was carried out at eight locations in Jembrana Regency, Buleleng, and Denpasar 
City. Each location has 3 sampling stations with an area of 30x30 cm per station. Morphological 
observations on Ulva spesimen were carried out visually/manually related Thallus texture, shape, 
size, abd colour. The parameters of the water characteristics described were temperature, pH, 
salinity, DO, type of substrate, and environmental conditions. The results showed that there were 4 
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different thallus morphologies; Flat thallus, thin, membranous, and transparent thallus found in one 
location; Flat thallus, stiff, and mid to dark green with strong metalic gloss found in five locations, 
tubular, crumpled texture with denticulation macro and microscopic thallus found in three locations; 
and tubular, straight, and branched thallus found in two locations. Water quality parameters at the 
location where Ulva grows such as temperature ranges from 26.5-30.7 OC, DO 6.3-10.2 mg/l, salinity 
29.5-31.5 ppt, pH 7.94-8.25. Ulva sp. is found in coastal areas that are still affected by tides with 
substrates in the form of sand, rocky sand, or coral reefs. The economic utilization of Ulva by the 
community is still limited to the type of Ulva with Flat thallus, thin, membranous, and transparent 
thallus and flat, stiff, and mid to dark green with strong metalic gloss thallus, which are used for 
abalone feed (fresh ulva) and to industry (dried ulva). The price of fresh Ulva ranges from IDR 2,000 
to IDR 5,000, the price of dried Ulva ranges from IDR 3,000 to IDR 15,000. 
 
Keywords:  Green algae; Substrate; Thallus; Water quality 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan dengan jumlah produksi lebih dari 

10.000 ton di Provinsi Bali (BPS Bali, 2022). Jenis rumput laut yang banyak dikembangkan oleh 
pembudidaya di Bali yaitu jenis rumput laut Euchema cottonii. Akan tetapi, pada beberapa lokasi 
terdapat rumput laut dari jenis makroalga hijau dengan keberadaan yang melimpah dan tidak 
dimanfaatkan. Jenis makroalga hijau tersebut yaitu selada laut (Ulva sp.) yang dapat ditemukan di 
daerah tropis hingga kutub dengan strain yang bervariasi antar wilayah (Areco et al., 2021). 
Diketahui terdapat 130 jenis Ulva yang tersebar di seluruh dunia (Mantri et al., 2020). Sementara di 
Indonesia, selada laut tidak hanya ditemukan pada perairan laut tetapi juga air tawar (Ktari, 2017).  

Beberapa lokasi perairan di Pulau Bali yang menunjukkan keberadaan Ulva sp. dalam jumlah 
yang melimpah antara lain di Kabupaten Jembrana: perairan Taman Nasional Bali Barat (TNBB), 
pesisir Desa Pengambengan dan pesisir Desa Perancak, Kabupaten Klungkung: Nusa Lembongan, 
Kota Denpasar: pantai Serangan, Kabupaten Badung: pantai Nusa Dua, dan Kabupaten Buleleng : 
pantai Gondol. Ulva sp. yang secara alami tumbuh di perairan lebih banyak dibuang atau dibiarkan 
begitu saja di pantai sehingga menimbulkan masalah sampah (Bruhn et al., 2011). Hal tersebut juga 
terjadi di Pulau Bali, dimana Ulva sp. masih menjadi komoditas yang belum dimanfaatkan secara 
ekonomis. 

Kandungan Ulva sp. diketahui terdiri atas 12,80% sulfat, 12,73-45% ramnosa, 2-12% xilosa, 
dan 6,5-25,96% asam uronat (Kidgell et al.,2019). Menurut Ortiz et al. (2006), Ulva sp. mengandung 
serat makanan total sebanyak 60,5±1,5%, asam amino 0,7±0,1 hingga 1.508,4±9,5 mg asam amino 
per 100 g protein, asam lemak 27,42±2,60%, dan kadar tokoferol 963,5±3,8 mg/kg. Pengecekan 
karakteristik Ulva sp. juga dilakukan oleh Yunita et al. (2018) yang memperoleh hasil vitamin C 35,64 
mg/100gr, total felonik 694,57 mg GAE/100 g, dan α-tokoferol 308,54 mg/100 g. Selain itu, Ulva sp. 
juga diketahui memiliki senyawa felonik dan polisakarida (Andayani dan Yuniarti, 2022). Polisakarida 
diketahui sebagai salah satu bahan yang dapat meningkatkan imunostimulan (Sakai, 1999). Selain 
itu, Ulva sp. juga mengandung 15,60 hingga 30,90% klorofil a, 12,20 hingga 14,89% klorofil b, 13,12 
hingga 14,47% 9-cis b-karoten, 11,44 hingga 11,47% b-karoten, dan 6,16 hingga 29,70% b-karoten 
all-trans (Abd El Baky et al., 2008).  

Karakteristik yang dimiliki oleh Ulva sp., membuat ganggang hijau tersebut berpotensi 
dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan seperti: agrikultur, farmaseutikal, biomedikal, dan 
nutraceutical food (Widyaswari et al., 2019 dan Wang et al., 2014); sebagai biomonitor kondisi 
perairan, bio-filtering nutrisi terutama dalam bentuk nitrogen anorganik (nitrat, ammonium, dan 
fosfor), bioremediasi logam berat seperti tembaga, seng, kadmium dan lainnya (Areco et al., 2021); 
sebagai pengawet makanan, antioksidan dan antibakteri dengan konsentrasi hambat minimal (MIC) 
berkisar 400 hingga 350 µg/ml (Abd El Baky et al., 2008); sebagai biofuel atau bahan bakar (Soliman 
et al., 2018 dan Dominguez & Loret, 2019); sebagai campuran pakan, baik pakan ikan dan abalone 
(Mccauley et al., 2018), udang (Zhang et al., 2019), dan ruminansia (Bikker et al., 2016); sebagai 
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bahan pangan karena menjadi sumber asam amino esensial yang setara dengan kandungan asam 
amino pada kacang-kacangan (Lordan et al., 2011 dan Roleda et al., 2021). 

Dengan potensi yang sedemikian besar, masyarakat di Bali belum memanfaatkan potensi 
tersebut secara maksimal. Tidak seperti rumput laut dari jenis ganggang cokelat seperti Euchemaa 
cottoni yang sudah banyak dibudidayakan, Ulva sp. masih belum banyak dilirik oleh masyarakat. 
Hal ini ditunjukkan dengan sulitnya menemukan masyarakat baik secara individu atau 
kelompokyang melakukan budidaya ulva atau pun yang memanfaatkan Ulva untuk diolah menjadi 
produk bernilai ekonomis.  

Mengingat perairan Bali berada pada Samudera Hindia yang dipengaruhi oleh tiga massa air 
laut, variabilitas musim yang berbeda, dinamika lingkungan yang unik serta fenomena upwelling 
pada angin muson timur, hal tersebut diduga akan menyebabkan jenis Ulva yang terdapat di peraian 
Bali memiliki jenis yang berbeda dari daerah lain. Akan tetapi, sampai saat ini belum dilakukan kajian 
komprehensif terkait morfologi Ulva sp., karakteristik perairan, serta potensi pemanfaatan eknomi di 
Bali. Penelitian ini penting dilakukan sebagai penelitian pendahuluan untuk mengetahui jenis Ulva 
sp. yang ada di Bali dan karakteristik perairan yang cocok sebagai tempat tumbuhnya makroalga 
hijau tersebut. 

 
MATERI DAN METODE 
 

Penelitian akan dilaksanakan di Pulau Bali dengan titik pengambilan sampel di tiga 
Kabupaten/Kota, yaitu: Kabupaten Jembrana, Kabupaten Buleleng, dan Kota Denpasar (Gambar 
1). Dari hasil survey lapangan, diketahui terdapat beberapa lokasi berpotensi Ulva sp. yang terdapat 
di ketiga lokasi tersebut, yaitu: Kabupaten Jembrana yang meliputi Selat Bali, Gilimanuk, Takad 
Burung, Teluk Gilimanuk, Taman Nasional Bali Barat (TNBB) Wilayah I, Pulau Kalong, Teluk 
Gilimanuk, Taman Nasional Bali Barat (TNBB) Wilayah I, Teluk Terima, Taman Nasional Bali Barat 
(TNBB) Wilayah III, dan Pantai Desa Pengambengan, Kecamatan Negara; Kabupaten Buleleng 
yang meliputi Pantai Goris, Desa Pejarakan, Kecamatan Gerokgak, dan Pantai Desa Patas, 
Kecamatan Gerokgak; serta Pulau Serangan, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar. 

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Juli s.d Agustus 2024. Penentuan waktu 
pengambilan sampel didasarkan pada keberadaan Ulva sp. di lokasi penelitian. Pengambilan 
sampel dilakukan pada sore hari, sesuai waktu surut di lokasi penelitian. Sampel diperoleh dari tiga 
stasiun pengambilan sampel di masing-masing lokasi dengan jarak antar stasiun minimal 2 meter.  

 

  
 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 
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Spesimen rumput laut dikoleksi dari zona intertidal dan estuari. Pengambilan sampel dilakukan 
pada saat air surut. Penentuan stasiun Ulva sp. dilakukan secara vertikal berdasarkan tipe substrat 
perairan. Sampel yang diambil terdiri dari sampel yang menempel pada substrat dan sampel yang 
mengapung dekat perairan. Informasi lokasi pengambilan sampel dicatat berdasarkan data Google 
Maps terdiri dari latitude, longitude, dan kota terdekat. Selain itu juga akan dilakukan pengambilan 
dokumentasi berupa gambar on site di titik pengambilan sampel.  

Sampel rumput laut segar diambil secara manual kemudian dicuci dengan air mengalir untuk 
membersihkan kotoran yang menempel. Sampel yang sudah bersih akan dimasukkan ke dalam 
botol sampel dengan volume 1 liter yang sudah diisi air laut. Botol sampel disimpan dalam kotak 
penyimpanan dengan suhu 4◦C untuk dibawa ke laboratorium. Sampel Ulva sp. yang diperoleh akan 
dilakukan pengecekan morfologi secara visual (fenotipe) dengan melakukan pengukuran pada talus  
serta mengamati bentuk dan warna talus. Hasil pengamatan morfologi akan dideskripsi dan 
disesuaikan dengan taksonomy yang ada. Setelah dilakukan pengamatan morfologi secara 
visual/manual, sampel Ulva dikeringanginkan di tempat terbuka tanpa terkena sinar matahari 
langsung untuk pembuatan herbarium.  

Karakteristik perairan yang akan dicermati antara lain: suhu, kandungan oksigen, pH, jenis 
substrat, dan kondisi sekitar perairan. Pengamatan kualitas air dilakukan secara langsung (on site) 
dengan menggunakan termometer, DO meter, pH meter. Sedangkan untuk jenis substrat dan 
kondisi sekitar perairan akan diamati secara visual dan dideskripsikan untuk memberikan gambaran 
yang lengkap. 

Data pemanfaatan Ulva sp. oleh masyarakat dilakukan dengan metode wawancara terstruktur 
menggunakan kuesioner dengan jumlah 40 responden. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif analitik untuk memberikan profil morfologi, kondisi perairan, dan potensi 
ekonomi Ulva sp. di Bali. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Ulva sp. memiliki ciri morfologi yang sederhana (Guiry & Guiry, 2012). Secara visual, morfologi 
Ulva yang ditemukan dilokasi penelitian dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu Ulva 
dengan talus menyerupai lembaran tipis, lebar dan mudah robek (Gambar. 2), Ulva dengan talus 
berbuku-buku/berumpun dengan lembaran lebih tebal. (Gambar.4), Ulva dengan ukuran talus 
berbentuk keriting. (Gambar. 6), dan Ulva dengan talus berbentuk rambut atau jarum. (Gambar. 8). 
Selengkapnya morfologi Ulva sp. yang ditemukan di lokasi pengambilan sampel akan disajikan pada 
Tabel 1.  
 
 
Tabel 1. Morfologi Ulva Sp. di Pulau Bali 
 

Bentuk dan tekstur talus Ukuran Warna 

Talus berbentuk pipih, bermembran, seperti 
selaput tipis, mudah robek/rapuh, transparan, 
tidak memiliki gerigi pada tepiannya 

Panjang dan lebar 
talus 100-300 cm 

Hijau pucat hingga 
terang. 

Talus berbentuk pipih, kaku, berbuku-buku 
atau berumpun, tepian talus sedikit bergerigi 
atau bergelombang. 

Panjang dan lebar 
talus 10-25 cm 

Hijau sedang hingga 
gelap dengan kilap 
metalik yang kuat  

Talus berbentuk tabung, kusut, 
bergelombang/keriting, panjang, dan tipis. 

Lebar 2-5 cm, 
panjang 10-50 cm. 

Hijau cerah, tampak 
kekuningan 

Talus berbentuk tabung, bercabang, 
menyerupai rambut atau jarum.  

Panjang 15-25 cm Hijau cerah 
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Ulva dengan bentuk talus seperti pada Gambar 2 hanya ditemukan di satu lokasi penelitian 
yaitu Pulau Kalong, TNBB Wilayah 1. Warga lokal sering menyebutnya dengan Ulva seprei atau 
Ulva gorden. Ulva ini hidup menempel pada pasir padat atau batu karang dengan talus yang 
melayang-layang. Talus pipih, bermembran dan berwana hijau terang transparan juga dimiliki oleh 
Ulva lactuca f. genuina (Wolf et al., 2012) dan Ulva Scandinavica (Loughnane et al., 2008) yaitu 
talus berbentuk pipih, membranous, dengan warna hijau terang (Gambar 3). 

Pulau Kalong merupakan daratan berupa hutan mangrove dan cukup jauh dari area 
pemukiman ataupun aktivitas warga. Hasil pengecekan kualitas air, mendapatkan hasil kandungan 
oksigen terlarut cukup tinggi yaitu 10,2-11,4 mg/l (Tabel 2) Meski merupakan wilayah konservasi, 
aktivitas nelayan ataupun budidaya ikan masih diperbolehkan.  

Ulva dengan talus pipih, kaku, dan berwarna hijau keperakan (glossy) seperti pada gambar 4, 
ditemukan di lima lokasi pengambilan sampel yaitu Takad Burung TNBB Wilayah 1, Selat Bali, 
Pantai Pengambengan, Pantai Patas, dan Pantai Serangan. Ulva ini ditemukan hidup menempel 
pada batu karang, bebatuan, atau benda padat lain yang ada di pantai. Morfologi Ulva dengan talus 
pipih, kaku, berwarna hijau dengan perak metalik juga dimiliki oleh Ulva rigida (Wolf et al, 2012) dan 
Ulva rotundata (Loughnane et al, 2008) (Gambar 5). 

 

 
 

Gambar 2. Ulva Dengan Talus Pipih, Bermembran, dan Transparan 
 

  
 

Gambar 3. Ulva lactuca, Cagliari 1857 (B) dan Ulva lactuca f genuina (3)  
Sumber : Wolf et al., (2012) dan Loughnane et al., (2008) 

 

  
Gambar 4. Ulva Dengan Talus Kaku dan Hijau Keperakan 
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Gambar 5. Ulva rigida (C) dan Ulva rotundata (5)  
Sumber : Wolf et al., (2012) dan Loughnane et al., (2008) 

 

  
Gambar 6. Ulva Dengan Talus Tabung dan Kusut  

 
 
 

        
 

Gambar 7. Ulva flexuosa Wulfen (B) dan Ulva compressa Linnaeous (F)  
Sumber : Wolf et al., (2012) 

 
Ulva dengan talus tabung, kusut/keriting, dengan tepian bergerigi ditemukan di Teluk Trima, 

TNBB Wilayah III, Pantai Patas, dan Pantai Goris. Ulva ini hidup menempel pada substrat 
batu/cangkang kerang, pasir, atau rumput laut lain. Jika dicermati dengan seksama, Ulva yang 
ditemukan di Pantai Goris memiliki talus yang lebih tebal dan berwarna lebih hijau jika dibanding 
Ulva dari dua lokasi yang lain. Morfologi talus tabung, kusut, dan tepian bergerigi juga dimiliki oleh 
Ulva flexuosa Wulfen  dan Ulva compressa Linnaeous (Wolf et al., 2012). Ulva dengan talus 
berbentuk tabung sering disebut dengan nama Enteromorpha. 

Ulva dengan talus berbentuk tabung, bercabang, menyerupai jarum atau rambut (Gambar 8) 
ditemukan di TNBB Wilayah 1 yaitu Pulau Kalong, dan Pantai Desa Patas. Bentuk talus yang terlihat 
pada Gambar 8, juga dimiliki oleh Ulva sp. spesimen #L12 (Wolf et al., 2012) dan Ulva tepida 
(Masakiyo dan Shimada, 2014). Dalam pohon filogenetik, sampel #L12 dikelompokkan dengan Ulva 
sp. dari Laut Kuning (Cina) tetapi divergensi nukleotida antara urutannya berada di luar rentang 
divergensi intra spesifik dan interspesifik yang dilaporkan untuk genus Ulva (Saunders & Kucera, 
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2010).  Pada talus yang dimiliki oleh Ulva tidak terlihat adanya pembagian organ, sehingga tidak 
tampak perbedaan antara bagian-bagian berdasar fungsinya. Talus hanya berupa lembaran tanpa 
pembeda yang jelas antara bagian akar, batang, dan daun. Tidak adanya diferensiasi jaringan pada 
lembaran talus menjadikan makroalga berbeda dengan tumbuhan tingkat tinggi. 

Sampai saat ini, ditemukan 142 jenis dari genus Ulva (Guiry & Guiry, 2012) yang memiliki 
penampakan morfologi sederhana dengan tingkat plastisitas fenotipe tertentu yang dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan, usia talus, dan tempat hidup, sehingga sangat sulit membedakan spesies hanya 
berdasarkan ciri morfologi (Loughnane et al, 2008; Hofmann et al. 2010). Beberapa spesies dengan 
morfologi yang sama diidentifikasi memiliki genetik berbeda (Bourdouresque and Verlaque, 2002; 
dan Bickford et al. 2007). Oleh karena itu, untuk memperjelas spesies Ulva yang ada di Bali perlu 
dilakukan identifikasi secara genetik. 

Karakteristik perairan merupakan hal penting yang harus diperhatikan. Parameter yang 
diamati selama penelitian meliputi parameter fisik dan kimia yang meliputi suhu, kandungan oksigen, 
salinitas, dan pH (Tabel 2). Pada Tabel 3. menunjukkan bahwa kualitas air di lokasi pengambilan 
sampel masih sesuai dengan kebutuhan hidup Ulva Sp.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan, pantai yang menjadi tempat tumbuh Ulva memiliki 
substrat pasir dan bebatuan. Ulva tumbuh dengan cara menempel atau melekat pada substrat padat 
yang ada di pantai, seperti batu karang, cangkang kerang, tembok atau kayu dermaga, badan 
perahu kayu, tali tambang, daun lamun, hingga sampah yang tersebar di pantai.  

 
 

  
 

Gambar 8. Ulva Dengan Talus Tabung, Menyerupai Rambut dan Bercabang   
 
 

  
 

Gambar 9. Ulva sp. spesimen #L12 (E) dan Ulva tepida 
Sumber : Wolf et al., (2012) dan Masakiyo & Shimada (2014) 
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Ulva dengan talus lebar dan tipis yang ditemukan di Pulang Kalong hidup sebagai fitobenthos 
di atas pasir yang solid dan ditumbuhi lamun. Ulva yang ditemukan di Selat Bali, banyak menempel 
pada sampah-sampah yang tersebar di sekitar pantai seperti kain, sepatu, karpet, popok, plastik 
kemasan, dan sampah lainnya. Akan tetapi umumny, Ulva yang ditemukan di lokasi lain hidup 
melekatkan dirinya pada batu karang, cangkang kerang, atau kayu. Ulva tumbuh dengan cara 
holdfast atau menancap pada substrat, menempel, ataupun mengikat partikel-partikel pasir (Litaay, 
2014). 

Ulva dapat ditemukan di wilayah pantai, pada zona intertidal yang masih dipengaruhi oleh 
pasang surut air laut. Dalam pengamatan, kedalaman tempat Ulva hidup berkisar antara 0-5 meter 
dengan kecepatan arus antara 44,14 s.d 68,01 meter/detik.  

 
Tabel 2. Karakteristik Perairan Lokasi Tumbuh Ulva  
 

Lokasi Sampel Suhu  (Oc) DO (mg/L) Salinitas (Ppt) Ph 

Selat Bali 29,9-30,7 6,3-7,3 29,9-30,7 8,13-8,62 
Takad Burung 26,5-26,9 7,7-7,8 30,4-30,9 8,04-8,07 
Pulau Kalong 27,2 10,2-11,4 30,7-30,9 8,23-8,25 
Pantai Pengambengan 27,5-30 5,5-7,6 29,5 8,13-8,25 
Teluk Terima 27,3-27 7,8-8,3 31,2-31,5 7,94 
Pantai Goris 28,6-28,9 7,8-7,9 31,2-31,5 7,94 
Pantai Desa Patas 27,8-28,2 7,7-8 29,6-29,8 7,99-8 
Pulau Serangan 28,6-29,7 7,2-8,4 29,5-30,4 7,87-8,04 

 
Tabel 3. Kualitas Air Optimal Untuk Makroalga 
 

Parameter Kondisi Ideal Referensi 

Suhu (OC) 27-30 
29-30 

28 
20-31 

Indrawati et al, 2007 
Maharani et al, 2021 

Dewi, 2018 
Firda et al, 2022 

Salinitas (ppt) 30-37 
> 28-33 

Sapitri et al, 2018 
Zunnuraini et al, 2023 

DO (mg/l) 6,1- 8,0 Arisandi et al, 2013 

pH 6-9 Risnawati et al, 2018 

 
 

 
 

Gambar 10. Beberapa Jenis Substrat Tempat Ulva Menempel dan Tumbuh  
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Selain pengecekan kualitas air dan pengamatan jenis substrat, kondisi lingkungan perairan 
juga menjadi fokus pengamatan. Hal ini dilakukan karena kondisi lingkungan, faktor musim, letak 
geografis dapat menentukan jenis spesies Ulva dan mempengaruhi kandungan kimianya (Khan et 
al, 2024). kondisi lingkungan pada masing-masing lokasi pengambilan sampel dapat di lihat pada 
Tabel 4.  

Pemanfaatan Ulva secara ekonomi dilakukan di empat lokasi pengambilan sampel, yaitu: 
Pulang Kalong, Pantai Goris, Pantai Desa Patas, dan Pulau Serangan. Berikut adalah pemanfaatan 
Ulva yang sudah dilakukan oleh masyarakat Bali (Tabel 5). 

Pada Tabel 5 diketahui bahwa pemanfaatan Ulva sp. di Bali masih sangat minim. Ketersediaan 
Ulva sp. yang sangat bergantung musim dan rendahnya pengetahuan serta keterampilan 
masyarakat dalam melakukan pemanfaatan Ulva sp. menjadi penyebab masih belum optimalnya 
pemanfaatan Ulva secara ekonomis. Selain itu, masyarakat tidak memiliki akses pasar dan 
penentuan harga jual Ulva sepenuhnya ditentukan oleh tengkulak (Gambar 11). Penelitian terkait 
potensi pemanfaatan Ulva Sp. akan disajikan pada Tabel 6, yang mencakup kandungan dan poyensi 
pengembangan menjadi produk ekonomis. 

Selain potensi pemanfaatan yang dijabarkan pada Tabel 6, Ulva Sp. memiliki potensi lain 
sebagai bioremediasi (Ozygit et al, 2017, dan Kumari et al, 2014), bioindikator logam berat (Bonanno 
et al, 2020, dan Aeroco et al, 2021), Bioindikator Polutan Organik Persisten (POPs) (Qiu et al, 2017; 
Sundhar et al, 2020), bioindikator nitrat dan fosfor (Whitehouse & Lapointe, 2015; Kumari et al, 
2014). 

Berdasarkan data pada Tabel 5 dan 6, pemanfaatan aktual Ulva sp. di Bali masih belum 
optimal apabila dibandingkan dengan potensi pemanfaatannya. Besarnya jurang pemanfaatan 
tersebut, membuat potensi pengembangan Ulva sp. di Bali masih sangat besar dan memerlukan 
penanganan serius dari pihak terkait. 

 
Tabel 4. Kondisi Lingkungan di Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Lokasi Jenis substrat Kondisi lingkungan 

Selat Bali Pasir, batu karang Dekat dengan lalu lintas kapal dan aktivitas 
pemukiman warga. Banyak sampah rumah tangga 
tersebar di pantai seperti bekas pakaian, sepatu, 
karpet, popok, dan plastik kemasan. 

Takad Burung Pasir, berbatu. Dekat dengan aktivitas pemukiman warga dan lalu 
lintas perahu nelayan.  Di sekitar lokasi banyak 
ditemukan kerang, cangkang kerang, bulu babi, dan 
rumput laut jenis lain. 

Pulau Kalong Pasir Merupakan area konservasi, dekat dengan mangrove, 
banyak ditumbuhi lamun, dan banyak ditemukan 
bintang laut. 

Pantai 
Pengambengan 

Batu karang Dekat dengan area pabrik pengolahan dan 
penepungan ikan, dekat dengan aktivitas pemukiman.  

Teluk Terima Pasir Merupakan jalur aktivitas perahu wisata, karamba 
jaring apung, dan area konservasi. 

Pantai Goris Pasir Terdapat saluran pembuangan aktivitas budidaya 
udang (tambak) dan dekat dengan aktivitas 
pemukiman 

Pantai Desa 
Patas 

Pasir Terdapat saluran pembuangan aktivitas budidaya 
udang (tambak) dan dekat dengan aktivitas 
pemukiman 

Pulau Serangan Pasir, batu karang. Merupakan area wisata dan pelabuhan perahu wisata, 
dekat dengan aktivitas pemukiman warga 
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Tabel 5. Potensi Aktual Ulva sp. di Bali 
 

Lokasi Ulva Pemanfaatan 

Selat Bali Ulva dengan bentuk talus pipih, 
kaku, dan berwarna hijau 
keperakan 

Tidak dimanfaatkan 

Takad Burung Ulva dengan bentuk talus pipih, 
kaku, dan berwarna hijau 
keperakan 

Untuk dibuat olahan makanan tradisional 
seperti sayur tumis, keripik, dan urap-urap. 
(Belum dikomersialkan) 

Pulau Kalong Ulva dengan bentuk talus pipih, 
bermembran, transparan, dan 
berwana hijau terang 

Dipanen segar, kemudian 
dikeringanginkan untuk dijual kepada 
tengkulak atau perusahaan (untuk 
diekspor). Harga berkisar antara Rp 3.000,- 
s.d Rp 15.000,- per Kg. 

Ulva dengan bentuk talus tabung, 
kusut dengan tepian bergerigi 

Tidak dimanfaatkan 

Pantai 
Pengambengan 

Ulva dengan bentuk talus pipih, 
kaku, dan berwarna hijau 
keperakan 

Untuk dibuat olahan makanan tradisional 
seperti keripik, es rumput laut dan salad. 
(Belum dikomersialkan) 

Teluk Terima Ulva dengan bentuk talus tabung, 
kusut dengan tepian bergerigi 

Tidak dimanfaatkan 

Pantai Goris Ulva dengan bentuk talus tabung, 
kusut dengan tepian bergerigi 

Tidak dimanfaatkan 

Pantai Desa 
Patas 

Ulva dengan bentuk talus pipih, 
kaku, dan berwarna hijau 
keperakan 

Dipanen segar, kemudian 
dikeringanginkan untuk dijual kepada 
tengkulak (untuk diekspor). Harga berkisar 
antara Rp 2.000,- s.d Rp 5.000,- per Kg. 

Ulva dengan bentuk talus tabung, 
kusut dengan tepian bergerigi 

Tidak dimanfaatkan 

Pulau 
Serangan 

Ulva dengan bentuk talus pipih, 
kaku, dan berwarna hijau 
keperakan 

Dipanen segar untuk dijual kepada 
tengkulak (sebagai pakan abalon). Harga 
berkisar antara Rp 5.000,- s.d Rp 10.000,- 
per Kg. 

 
 

 
Gambar 11. Potensi Pemanfaatan Ulva Sp. 
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Tabel 6. Kandungan dan Potensi Ulva Sp. 
 

Kandungan Potensi pemanfaatan Referensi 

Protein dan peptida Antihipertensi Sun et al, 2019 
Asam amino Pembentuk antibodi Aguilera-Morales et al, 2018 
Kandungan lemak dan 
asam lemak 

Sumber energi Aguilera-Morales et al, 2018 

Serat pangan Pencegah penyakit 
kardiovaskular, 
antihipertensi, anti 
obesitas, anti diabetes, 
dan hiperlipidemia 

Soliman, 2019; Putra et al, 2024; dan 
Belhadj et al, 2013. 

Polyunsaturated fatty acid 
(PUFA) 

Kekebalan tubuh, 
antioksidan, antimikroba, 
antirematik, dan antivirus 

Nurcahya Dwi, 2018; Ortiz et al, 2006; 
dan Liu et al, 2019 

Mineral (fosfor, kalsium, 
magnesium, natrium, 
kalium, tembaga, dan seng.) 
dan Vitamin (A, B1, B2, B3, 
C, dan E) 

Suplemen Bocanegra et al, 2009; Fleurence et 
al, 2012; Yildiz et al, 2012; dan Reka 
iet al, 2014. 

Fenolik dan karotenoid Antioksidan Yuvaraj, 2013 
Kaempferol Anti inflamasi 

(Inflamatory) 
Margret et al, 2009 

Metabolite primer dan 
sekunder 

Industri kosmetik Putra et al, 2024 

Polisakarida dan 
phlorotannin 

Antikanker Acharya et al, 2022 

Fenol, alkaloid, dan 
flavonoid 

Anti aging dan 
moisturizing 

Septiyani et al, 2019 dan Fourni et al, 
2021. 

Mikro dan makro-nutrisi, 
hormon tanaman (auksin, 
sitokinin, dan giberelin), 
asam amino, dan 
polisakarida 

Pupuk organik Adderley et al, 2023; Latique et al, 
2021, Hamouda et al, 2022, Yusuf et 
al, 2020, Sekhouna et al, 2021; 
Breure, 2014; dan Patel et al, 2017. 

Flavonoid, asam salisilat 
dan IAA (Indole acaetic 
acid), karbohidart, vitamin, 
polisakarida, alginat, asam 
amino, dan elemen mineral 

Biostimulan tanaman Ammaturo et al, 2023; Pandya & 
Mehta, 2021; Pauler et al, 2021; 
Merliana, 2022; dan Dominguez & 
Loret, 2019a) 

Peningkatan kualitas 
tanah dan penyerapan 
makronutrien dan 
mikronutrien. 

Margal et al, 2023; dan Dean et al, 
2013,  

Bioaktif (polisakarida sulfat, 
terpenoid, fenolik) 

Agen pengendali hama 
dan penyakit tanaman 

Breure, 2014 

Metabolite primer dan 
sekunder 

Pakan segar hewan 
akuatik 

Brito et al, 2014; Alizondo et al, 2016; 
Laramore et al, 2016; Najamuddin et 
al, 2020; dan Y. Qiu et al, 2019. 

Pakan serbuk hewan 
akuatik 

Legarda et al, 2021; Marinho et al, 
2013, Corral-Rosales et al, 2016 

Karbohidrat tinggi Bioenergi atau biofuel Xie et al, 2024; Dominguez & Loret, 
2019a; Amrullah et al, 2022; Farobie 
et al, 2022; dan Kolo et al, 2021. 
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KESIMPULAN 
 

Terdapat empat morfologi Ulva yang ditemukan yaitu talus pipih, bermembran, dan transparan 
ditemukan di satu lokasi; talus pipih, kaku, dan berwarna hijau keperakan (glossy) ditemukan di lima 
lokasi; talus tabung, kusut dan bergerigi ditemukan di tiga lokasi; serta talus tabung, lurus, dan 
bercabang ditemukan di dua lokasi. Dari keempat morfologi tersebut, hanya dua jenis yang sudah 
dimanfaatkan secara ekonomi yaitu Ulva dengan talus pipih, bermembran, dan transparan, dan Ulva 
dengan talus pipih, kaku dan berwarna hijau keperakan. Pemanfaatan ekonomi Ulva dilakukan di 
tiga lokasi yaitu Pulau Serangan, Desa Patas, dan Pulau Kalong. Pemanfaatan Ulva di Bali terbatas 
pada pakan abalon, penjualan Ulva kering ke industri, dan untuk olahan makanan tradisional. Profil 
perairan tempat tumbuhnya Ulva yaitu suhu berkisar antara 26,5-30,7 OC, DO 6,3-10,2 mg/l, salinitas 
29,5-31,5 ppt, pH 7,94-8,25. Ulva sp. ditemukan di wilayah pantai yang masih terpengaruh pasang 
surut dengan substrat berupa pasir, pasir berbatu, atau hamparan batu karang. Ulva memiliki 
morfologi yang sederhana, sehingga penentuan jenis Ulva secara fenotipe kurang tepat. Ulva 
dengan tampilan morfologi yang sama seringkali diidentifikasi memiliki genotipe berbeda. Perlu 
dilakukan identifikasi genotipe serta kandungan nutrisi dan fitokimia Ulva untuk mengetahui Ulva sp. 
yang berpotensi untuk dikembangkan di Bali. Kondisi perairan yang potensial untuk 
mengembangkan Ulva dari jenis yang paling ekonomis juga perlu diteliti lebih lanjut. Selain itu, perlu 
adanya kebijakan yang tepat untuk mendorong pengembangan Ulva sp. secara ekonomis oleh pihak 
terkait. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam budidaya Ulva dan 
pengolahan Ulva juga perlu dilakukan. 
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